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RINGKASAN 

  

Bauksit merupakan hasil proses pelapukan dari batuan granit yang di dalamnya 

terkandung bebagai mineral, salah satunya mineral boehmit (Al2O3) yang 

merupakan salah satu bahan yang digunakan dalam bahan baku pembuatan semen 

geopolimer. Untuk kadar Al2O3 dalam pembuatan semen geopolimer menurut 

Muchtar Aziz, Azahri (2014) yaitu 65,23%. Umumnya kadar Al2O3 hasil tambang 

tidak sesuai atau tidak mencapai kadar minimum untuk menjadi bahan baku semen 

geopolimer sehingga perlu dilakukan pencucian dengan menggunakan alat 

thickener untuk meningkatkan kadar Al2O3 agar memenuhi kebutuhan yang telah 

di tetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar feed bauksit sebelum 

dilakukan proses pencucian, menganalisis pengaruh variabel – variabel thickener 

terhadap kadar dan recovery bauksit, dan menganalisis kualitas bauksit yang 

dihasilkan sehingga dapat kadar Al2O3 yang dibutuhkan. Variabel dalam penelitian 

ini adalah berat feed, dan banyaknya putaran rake. Berat feed yang digunakan 

adalah 500 gr, 1000 gr, dan 1500 gr. Sedangkan untuk banyaknya putaran yang 

digunakan adalah 38 rpm, 41 rpm, 43 rpm, 60 rpm, dan 63 rpm kali. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan terdapat 2 percobaan yang mengalami peningkatan 

kadar Al2O3 sehingga percobaan ini dapat memenuhi kebutuhan dalam pembuatan 

semen geopolimer. Untuk kadar Al2O3 tertinggi dalam percobaan ini terdapat pada 

penelitian dengan variasi berat feed 1000 gr, dan banyaknya putaran 140 yaitu 

dengan kadar konsentrat Al2O3 65,86 % dan kadar recovery sebesar 85,91%. Hasil 

tersebut dapat terjadi karena prinsip alat thickener yaitu terjadinya pusaran sehingga 

mineral ringan yang ada didalam feed akan terbuang keatas sedangkan mineral 

konsentrat akan turun kebawah tangki. 

Kata Kunci : Kadar Al2O3, Berat Feed, Banyaknya Putaran 
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SUMMARY  

Bauxite is the result of the weathering process of granite rocks in which there are 

various minerals, one of which is the mineral boehmite (Al2O3) which is one of the 

materials used in the raw material for making geopolymer cement. For the level  of 

Al2O3 in the manufacture of geopolymer cement according to Muchtar Aziz, Azahri 

(2014) is 65.23%. Generally,  the level of Al 2 O 3  from mining is not suitable or 

does not reach the minimum level to become a raw material for geopolymer cement 

so it is necessary to wash it using  a thickener to increase the level of Al2O3 to meet 

the needs that have been set. This study aims to  analyze bauxite feed levels before 

the washing process, analyze the influence of thickener variables on bauxite levels 

and recovery, and analyze the quality of bauxite produced so that Al 2O3   levels  are 

needed. The variables in the study were the weight  of the feed, and the number of 

rounds of the rake.  The weight of the feed used is 500 gr, 1000 gr, and 1500 gr. As 

for the number of revolutions used, it is 38 rpm, 41 rpm, 43 rpm, 60 rpm, and 63 

rpm times. Based on the research that has been carried out, there are 2 experiments 

that have increased levels of Al2O3 so that this experiment can meet the needs in 

the manufacture of geopolymer cement. The  highest Al 2 O 3 content in  this 

experiment was found in a study with a variation in feed weight of 1000 gr, and a  

total of 140 rounds, namely with  a concentrate content of Al2O3 65.86% and a 

recovery rate of 85.91  %. This result can occur because  of the principle of the 

thickener  tool, namely the occurrence of a vortex so that the light  minerals in the 

feed will  be wasted upwards while the concentrate minerals will fall to the bottom 

of the tank. 

Keywords: Al2O3 Levels, Feed Weight, Number of Spins 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki potensi bauksit yang relatif besar terutama terdapat di Pulau 

Bintan Provinsi Riau dan Provinsi Kalimantan Barat. Cadangan bauksit di 

Kalimantan Barat umumnya belum dieksploitasi secara optimal dan diperkirakan 

berjumlah besar (Husaini dkk, 2009, dalam Amalia dkk, 2013). Bauksit merupakan 

hasil proses pelapukan dari batuan granit yang merupakan batuan dasar yang 

tersebar pada morfologi dataran sampai dengan landai yang memungkinkan proses 

pelapukan dapat berlangsung secara intensif. Data Kementerian ESDM tahun 2010, 

menyatakan bahwa sumber daya bauksit di Indonesia sebanyak 726.585.010 juta 

ton bijih dan cadangan 111.791.676 juta ton bijih (Ijang Suherman, dkk. 2015). 

Salah satu wilayah penyebaran daerah tambang bauksit salah satunya adalah daerah 

Kalimantan Barat yang didukung oleh dengan batuan dasar yang bersifat asam-

intermediet (seperti Sienit, Diorit kuarsa, Granodiorit dan Nefelin) sehingga kaya 

akan dengan komposisi unsur Al. Batuan dasar tersebut berumur Pra-tersier (kapur) 

yang didukung dengan iklim tropis, curah hujan yang tinggi, dan mekanisme proses 

pelapukan untuk terjadinya proses lateritisasi pembentukan endapan dan 

karakterisitik bauksit yang dihasilkan. 

Rencana Pemberlakuan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang 

Perubahan Atas Undang-undang  Nomor no. 4 tahun 2009 tentang Pertambangan 

Mineral dan Batubara menunjukkan bahwa Pemerintah mendorong industri dalam 

negeri untuk mendirikan pabrik pengolahan dan pemurnian mineral yang salah 

satunya adalah mineral bauksit. Mineral bauksit perlu diolah agar memenuhi 

spesifikasi bahan baku alumina. Pengolahan bauksit bertujuan untuk 

meningkatkan kadar Al2O3 > 52% dan SiO2 < 2% sehingga ekonomis jika 

diusahakan dalam pembuatan alumina (Aziz, Muchtar dan Azhari. 2013).  

Terdapat banyaknya jenis pengolahan dari bijih bauksit untuk digunakan 

sebagai produk yang bermanfaat. Salah satunya digunakan untuk pembuatan 

semen geopolymer. Bahan geopolimer didefinisikan sebagai suatu material atau 
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bahan yang dihasilkan dari proses geosintesis atau polimerisasi dari partikel 

aluminosilikat dan alkali silikat sehingga menghasilkan struktur amorf-semikristal 

tiga dimensi antara SiO4 dan tetrahedral AlO4 (Davidovits, 1994).  

Pembuatan bahan geopolimer berbasis bauksit dalam kegiatan ini ditujukan 

untuk bahan bangunan yaitu bata dan plester (mortar), karena kebutuhannya di 

Indonesia cukup besar terutama untuk perumahan, sehingga diharapkan dapat 

menyerap  bauksit dalam jumlah besar (Harjitno, dkk. 2011) hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu pilihan pemanfaatan bauksit. Dengan semakin 

tingginya kesadaran manusia akan dampak terhadap lingkungan hidup dari aktifitas 

suatu industri maka pemafaatan limbah industri menjadi suatu keharusan untuk 

keberlangsungannya.  

Kebutuhan bahan baku semen geopolimer berupa bauksit dengan kadar 

Al2O3 ≥ 65,23 % (azahri, 2014). PT. Aneka Tambang Tbk. masih mengimpor dari 

luar negeri, karena selama ini produk bauksit lokal memiliki kadar ≤ 45 % sehingga 

dilakukan pencucian yang diharapkan dapat meningkatkan kadar Al2O3 sebesar 

15,23 % agar sesuai kebutuhan Al2O3 untuk pembuatan semen geopolimer 

pembuatan semen geopolimer. 

Proses peningkatan kadar bauksit dengan pengotornya biasanya dilakukan 

pada tahapan konsentrasi. Konsentrasi adalah proses pemisahan mineral berharga 

dan tidak berharga dengan tujuan untuk memperoleh kadar yang lebih tinggi. 

Teknologi pengolahan bahan tambang pada saat ini sudah sangat beragam, sesuai 

dengan sifat fisik dan kimia bahan tambang yang akan diolah. Salah satu peralatan 

yang digunakan dalam penelitian ini untuk meningkatkan konsentrasi bauksit 

Penelitian ini akan dilakukan menggunakan adalah peralalatan pemisahan yaitu 

thickener. Tujuan utama thickening ialah meningkatkan konsentrasi padatan 

berdasarkan dengan aliran umpan. Pengendapan gravitasi akan terjadi jika dibantu 

dengan penambahan bahan kimia yang disebut floktulan. Aliran yang masuk 

menuju thickener umumnya disebut ‘feed’ atau ‘influent’. Aliran bawah unit dapat 

disebut ‘pulp’, ‘sludge’, ‘slurry’, ‘mud’ ,dll. Aliran atas unit dapat disebut 

‘overflow’, ‘effulent’, atau ‘supernatan’ (Nurul Husaeni, dkk. 2012) 
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Ada beberapa varibel di Thickener diantaranya, banyak rake pada Thickener, 

kemiringan rake pada Thickener, dan waktu proses. Dalam penelitian ini penulis 

fokus pada banyaknya putaran dan berat sampel feed dalam pengaruhnya terhadap 

kadar dan recovery bauksit untuk digunakan sebagai bahan baku semen geopolimer. 

Maka dilakukanlah penelitian mengenai “Analisis Pembuatan Bauksit Untuk 

Pembuatan Semen Geopolimer di Laboratorium Fakultas Teknik Universitas 

Sriwijaya”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan diteliti dari kegiatan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kualitas feed bauksit sebelum dilakukan proses pengolahan 

menggunakan alat Thickener ? 

2. Bagaimana pengaruh variabel berat dan banyaknya putaran rake pada alat 

thickener terhadap kadar dan recovery? 

3. Bagaimana kualitas feed bauksit setelah melalui proses pengolahan untuk 

memenuhi kebutuhan pembuatan semen geopolimer? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan – batasan masalah dari penelitian yang telah dilakukan antara lain 

sebagai berikut: 

 

1. Sampel bauksit yang dipakai untuk penelitian ini merupakan sampel dari PT. 

Aneka Tambang Tbk. 

2. Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah Analisa partikel 

pengendapan bauksit pada alat thickener. 

3. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu berat feed dengan variasi 500 gr, 

1000 gr, 1500 gr dan banyaknya putaran rake pada alat thickener dengan 

variasi 38 rpm, 41 rpm, 43 rpm, 60 rpm, dan 63 rpm.  

4. Variabel tetap pada penelitian ini yaitu debit air 0,2 liter/detik, waktu proses 

1200 detik, kemiringan rake 45̊, dan jumlah kipas berjumlah 4 buah. 

5. Penelitian ini menggunakan analisa grain counting analysis. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan kadar Al2O3 pada konsentrat 

yang sesuai standar untuk memenuhi kebutuhan industri semen. Sedangkan tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis kualitas feed bauksit sebelum dilakukan proses pengolahan 

menggunakan alat Thickener. 

2. Menganalisis pengaruh variabel berat dan banyaknya putaran rake pada alat 

thickener terhadap kadar dan recovery. 

3. Menganalisis kualitas feed bauksit setelah melalui proses pengolahan untuk 

memenuhi kebutuhan semen geopolimer. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak, yaitu 

1. Dapat meningkatkan nilai jual bauksit dengan mengubahnya menjadi 

aluminium. 

2. Dapat menjadi studi literature tentang bauksit dimasa yang akan datang dan 

dapat menambah wawasan tentang proses pengolahan bauksit menggunakan 

alat thickener. 

3. Mampu menghasilkan produk yang sesuai dengan standar Laboratorium. 
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